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Penilaian sosial tentang penampilan fisik yang dialami remaja awal 
perempuan membuat mereka mengalami persepsi pada tubuhnya secara berbeda. 
Namun dari beberapa penelitian menyebutkan bahwa sebagian besar remaja 
awal perempuan mengalami ketidakpuasan tubuh dibandingkan dengan remaja 
awal laki-laki. Salah satu faktor yang menyebabkan remaja awal perempuan 
mengalami ketidakpuasan tubuh adalah karena mereka mengalami objektivikasi 
diri.

Penelitian ini dilakukan untuk menjawab permasalahan apakah ada 
hubungan positif  antara objektivikasi diri dengan ketidakpuasan tubuh pada 
remaja awal perempuan. Alat pengumpul data menggunakan kuesioner, yang 
terdiri dari Body Shape Questionnary (BSQ) (34 aitem) yang telah diterjemahkan 
oleh dan dengan Objectified Body Consciousness Scale (OBCS) subscale body 
surveillance (8 aitem). Subjek penelitian ini adalah remaja awal perempuan (N = 
120; M = 16 tahun) yang berasal dari kelas X SMA dan SMK di Surabaya. 
Analisis data dilakukan dengan menggunakan teknik korelasi Spearman’s Rho 
dengan bantuan program SPSS 16.0 for Windows.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa objektivikasi diri berkorelasi  positif 
secara signifikan dengan ketidakpuasan tubuh pada ramaja awal perempuan. 
Koefisien korelasi yang didapatkan dalam penelitian ini sebesar 0,460  (p = 
0,000). Penemuan ini menunjukkan hubungan dengan tingkat yang sedang antara 
objektivikasi diri dengan ketidakpuasan tubuh pada remaja awal perempuan.
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Social opinion about physical appearance makes adolescent girls’ have 
different opinion about their body. However, some researchers say that unlike 
adolescent boys’, most adolescent girls’ experience body dissatisfaction. One of 
the factors causing the adolescent girls’ experience body dissatisfaction is that 
because they get self-objectification.

The aim of this research is to answer the problem. Is there a positive 
relation between self objectification with body dissatisfaction on teenagers? The 
researcher uses questionnaire to collect the data. It consists of body shape 
questionnaire (BSQ) (34 item) and Objectified Body Consciousness Scale (OBCS) 
subscale body surveillance (8 item). The subject of this study are adolescent girls’ 
(N = 120; M = 16 years old). They are from X class Senior high school and 
Vocational school in Surabaya. Analyzing of this data use correlation technique 
of Spearman’s Rho and program SPSS 16.0 for Windows.

The result of this research is to show that self-objectification has a positive 
correlation significantly with body dissatisfaction on adolescent girls’. The 
correlation of coefficient is 0,460 (p = 0,000). This research show the relationship 
between the middle level of self-objectification with body dissatisfaction on 
adolescent girls’.
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